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ABSTRACT

Betri Netti. 2013. The Contribution of the Incentive and Leadership
Transformational Toward Etos Work of the Yunior Hight Scohool Teachers
at District Pauh Duo Regency Solok Selatan. Thesis. Graduate program.
Padang state university

Teachers’ etos work were consilidered as one of the important factors in
determining the quality of education. From the preliminary study it was found that
the teachers’ etos work at yunior hight school District puah duo Regency solok
selatan was not as it should be. This conditions was presumed to be effected by
several factors, two of wich considered to be more dominat, namely incentive and
leadership transformational of the teachers. Therefore, this study was designed to
investigate the contribution of the incentive and leadership transformational
toward etos work. Three hypothesis were proposed, namely: 1) the incentive
contributes toward teachers’ etos work ; 2) the leadership transformational
contributes toward teachers’ etos work; and 3) the incentive and leadership
transformational contributes toward teachers’ etos work.

The population of the study were 103 yunior high school teachers at
kecamatan puah duo kabupaten solok selatan, inwhich 56 of them were selected
as sample by using stratified proportional random sampling technique. Data from
three variables were collected by using likert model questionnaires which were
already tested their validity and realibility. The collected data were analyzed
statistically by using correlation dan regression techniques with the use of SPSS
Version 17.

Data analysis it was found that: 1) the incentive significantly contributed
15,5% toward teachers’ etos work; 2) the leadership transformational significantly
contributed 14,2% towards etos work; and 3) the Incentive and leadership
transformational simultaniosly significantly contributed 19,7% toward teachers’
etos work. this study concluded that teachers’ etos work can be increased by
increasing the incentive and leadership transformational of the techer.



ABSTRAK

Betri Netti, 2013 : Kontribusi Insentif dan Kepemimpinan Transpormasional
terhadap Etos Kerja Guru SMP Negeri Kecamatan Puah Duo Kabupaten
Solok Selatan. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Padang

Fenomena yang terjadi di lapangan menggambarkan masih rendahnya etos
kerja sebagian guru. Fenomena tersebut misalnya ialah bahwa sebagian guru tidak
memeriksa tugas yang dikerjakan siswa, hal ini ditandai oleh banyaknya tugas
siswa bertumpuk di ruang guru. Padahal tugas tersebut diberikan beberapa minggu
sebelumnya. Akibatnya sebagian tugas siswa ada yang sudah berminggu-minggu
terletak di ruang guru. Sebagian guru kadang terlambat sampai di ruang kelas, hal
itu sudah menjadi pemandangan biasa. Tujuan penelitian ini adalah Kontribusi
Insentif terhadap etos kerja guru SMPN Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok
Selatan Kontribusi Kepemimpinan transformasional terhadap etos kerja guru
SMPN Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan Kontribusi insentif dan
kepemimpinan transformasional secara bersama sama terhadap etos kerja guru
SMPN Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif koralasional data dianalisis secara
deskriptif dan inferensial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
SMPN yang PNS di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan yang
berjumlah 103 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik stratified
proportional random sampling sampel sebanyak 56 orang. Instrumen yang
digunakan berupa angket menggunakan skala likert yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Insentif berkontribusi terhadap
etos kerja Guru SMP Negeri Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan dengan besaran
kontribusi sebesar 15,5%, Kepemimpinan tranformasional berkotribusi terhadap
etos kerja guru SMP Negeri Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan dengan besaran
kontribusi sebesar 14,2%. Insentif dan kepemimpinan tranformasional secara
bersama-sama berkontribusi terhadap etos kerja sebesar 19,7%. Hal ini
menjelaskan bahwa untuk meningkatkan etos kerja yang baik dan ideal sebaiknya
dilakukan melalui peningkatan insentif kepada guru sehingga etos kerjanya
meningkat dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

Dunia pendidikan merupakan obyek yang mendasar dan dominan
dalam kehidupan manusia dari masa ke masa, dimana dengan pendidikan itu
dapat di hasilkan suatu kemajuan baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang nantinya sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia itu
sendiri. Di samping itu ada anggapan yang sudah lazim bahwa maju
mundurnya sebuah negara tergantung pada maju mundurnya pendidikan di
negara tersebut. Dengan perkataan lain bahwa mutu pendidikan adalah tolak
ukur untuk menentukan mutu suatu negara. Negara dikatakan maju jika
mampu menyelenggarakan pendidikan denagan baik, begitu pula sebaliknya

Dengan melihat kondisi di atas, mau tidak mau setiap negara berusaha
untuk memperbaiki mutu pendidikan di negaranya. Dalam hal ini pemerintah
Indonesia melakukan hal yang sama, hal ini terlihat jelas dan formal di

beberapa kebijakan dalam sektor pendidikan yang di tetapkan dalam GBHN,



yang salah satu tujuannya adalah bahwa pendidikan perlu disesuaikan dengan
perkembangan serta ditingkatkan mutunya sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Di samping itu setiap institusi pendidikan juga dituntut untuk
semakin meningkatkan mutu pendidikan agar out put yang dihasilkan
mempunyai kualitas yang sesuai dengan perkembangan zaman. Melalui
motivasi dan disiplin yang tinggi seorang guru mampu menunjukkan etos
kerjanya.”. Selanjutnya Soebagio Admowirio (2000:233) menjelaskan
pengertian etos kerja sebagai berikut : “Etos kerja adalah landasan untuk
meningkatkan prestasi kerja/kinerja setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS)”.
Mengacu pada batasan tersebut, maka etos kerja guru dalam menjalankan
tugasnya disekolah.

Tabel 1
Fenomena dilapangan

Permasalahan Jumlah persentase
1. Guru kurang bisa memefaatkan 6 17,1%
kesempatan
2. Guru datang terlambat mengajar 8 22,8%
3. Guru yang tidak disiplin waktu 7 20%
4. Masih ada guru yamg kurang 6 17,6%
bertanggungjawab
5. Masih ada guru yang kurang percaya | 8 22,8%
diri dalam menyelesaikan masalah
Jumlah 35 100%

Dari fenomena dilapangan terlihat bahwa guru kurang bisa
mememfaatkan kesempatan sebesar 17,1%, guru dating terlambat mengajar
dengan persentase sebesar 22,8%, guru yang tidak disiplin waktu sebesar
20%, guru kurang bertanggungjawab sebesar 17,6% danb gvuru yang kurang

percaya diri dalam menyelesaikan masalah sebesar 22,8%



Etos kerja guru yang tinggi akan banyak menentukan keberhasilan
usaha dan proses pembelajaran disekolah. Karena itu, masalah tersebut
menarik untuk diperhatikan dan dianalisis dalam suatu organisasi sekolah
yang didalamnya menyangkut berbagai keputusan termasuk keputusan para
guru itu sendiri. Mengenai etos kerja ini, Soebagio Atmowirio (2000:232)
mengemukakan bahwa “etos kerja merupakan pandangan dan sikap seseorang
dalam menilai apa arti kerja sebagai bagian dari hidup dalam rangka
meningkatkan kehidupannya.

Fenomena yang terjadi di lapangan menggambarkan masih rendahnya
etos kerja sebagian guru. Fenomena tersebut misalnya ialah bahwa sebagian
guru tidak memeriksa tugas yang dikerjakan siswa, hal ini ditandai oleh
banyaknya tugas siswa bertumpuk di ruang guru. Padahal tugas tersebut
diberikan beberapa minggu sebelumnya. Akibatnya sebagian tugas siswa ada
yang sudah berminggu-minggu terletak di ruang guru. Sebagian guru kadang
terlambat sampai di ruang kelas, hal itu sudah menjadi pemandangan biasa.
Masih ada guru yang kurang jujur diantaranya tidak datang ke sekolah dengan
bermacam alasan, misalnya kurang sehat padahal kegiatannya di luar adalah
kegiatan untuk mendapatkan penghasilan tambahan, akibatnya target
pencapaian materi tidak tercapai. Kurang terjalinnya hubungan antara guru
dengan guru dan kepala sekolah dengan guru. Masih ada guru yang kurang
memiliki keinginan untuk berprestasi kerja yang lebih baik sehingga hal itu
akan menghambatnya untuk berkarya dan melakukan inovasi terhadap

tugasnya.



Fenomena di atas didukung oleh dua faktor yaitu faktor insentif dan
kepemimpinan mempengaruhi etos kerja guru, dalam hal ini tergambar jika
kepemimpinan memberikan bimbingan dan arahan kepada bawahan maka
dapat meningkatkan etos kerja pegawai dan insentif yang diterima sesuai
dengan apa yang diharapkan. Bedasarkan hal di atas maka penulis ingin
mengkaji lebih mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru.

Kepemimpinan tranformasional kepala sekolah terlihat bahwa pemimpin
kurang mengayomi bawahannya, jadi semua guru merasa takut dengan kepala
sekolah, sehingga etos kerja guru disekolah kurang optimal dan disisi lain
terkadang insentif yang diterima tidak sesuai dengan apa yang mereka
harapkan, sehingga etos kerja guru kurang disekolah tersebut.

Dari fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik untuk meneliti “faktor-
faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di SMP Negeri Kecamatan Pauh

Duo Kabupaten Solok Selatan ”

. ldentifikasi Masalah

Proses pendidikan dan pengajaran di sekolah dapat berhasil apabila
ditunjang oleh kondisi yang dinamis dan dimiliki secara keseluruhan dalam
lembaga pendidikan itu sendiri. Pencapaian kondisi yang demikian sangat
bergantung kepada berbagai unsur antara lain. Kepala sekolah, pegawai
administrasi, guru, sarana dan prasarana fisik serta strategi yang diterapkan

lembaga tersebut. Guru sebagai salah satu komponen suatu sistem,



mempunyai peran yang penting sebagai pelaksana operasional program
pendidikan dan pengajaran

Hubungan yang terjalin dengan baik antara guru diduga berpengaruh
terhadap etos kerja guru. Fenomena dilapangan terlihat kurang terjalinnya
hubungan antara guru dengan guru dan kepala sekolah dengan guru. Situasi
dan kondisi fisik dari lingkungan kerja yang kurang mendukung dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar

Menurut Sinamo (2000:75) mengungkapkan beberapa faktor yang
mempengaruhi etos kerja pegawai yaitu: 1) Hubungan yang terjalin dengan
baik antar pegawai (human relation), 2) Situasi dan kondisi fisik dari
lingkungan kerja itu sendiri, 3) Keamanan dan keselamatan kerja yang baik
bagi pegawai, 4) Kondisi sosial lingkungan, 5) Perhatian pada kebutuhan
rohani, jasmani maupun harga diri di lingkungan kerja, 6) Faktor
kepemimpinan, 7) Faktor insentif yang menyenangkan bagi pegawai

Faktor internal artinya faktor yang berada di dalam diri guru itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal artinya faktor yang berada di luar dirinya
(Rasmiani, 1996:76). Faktor internal yang berhubungan dengan etos kerja
guru antara lain : keterampilan, kualifikasi pendidikan, disiplin, motivasi,
moral, dan persepsi terhadap profesi. Faktor eksternal yang berhubungan
dengan etos kerja guru antara lain : peraturan organisasi, kepemimpinan
transformasional, imbalan (reward), dan hukuman (punishment) yang

diterima, serta pendidikan dan pelatihan yang pernah diikutinya.



Berdasarkan hal di atas faktor yang mempengaruhi etos kerja yaitu 1)
keterampilan, 2) kualifikasi pendidikan, 3) disiplin, 4) motivasi, 5) moral, 6)
persepsi terhadap profesi, 7) kepemimpinan transformasional, 8) insentif.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

Guru yang profesional adalah guru yang dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik,dalam mengajar di perlukan keterampilan-keterampilan yang di
butuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
Keterampilan guru dalam proses belajar mengajar, katerampilan membuat dan
menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya,
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan membimbing diskusi
kecil, dan keterampilan menggunakan media pembelajaran. Fenomena
dilapangan terlihat keterampilan guru dalam mengelola kelas masih rendah,

sehingga akan berakibat pada etos kerja guru yang rendah juga.

Kualifikasi pendidikan Indonesia pada tahun 2005 telah memiliki
undang-undang guru dan dosen, yang merupakan kebijakan untuk interfensi
langsung meningkatkan kualitas kompetensi guru lewat kebijakan keharusan
guru memiliki kualifikasi Strata 1 atau D4 dan memiliki sertifikat propesi.
Dengan sertifikat propesi ini pula guru berhak mendapatkan tunjangan propesi
sebesar satu bulan gaji pokok guru. Disamping undang-undang guru dan
dosen (UUGD) juga menetapkan berbagai tunjangan yang berhak diterima
guru sebagai upaya peningkatan kesejahteraan finansian guru. Kebijakan

dalam UUGD ini pada intinya adalah meningkatkan kualitas kompetensi



guru seiring dengan peningkatan kesejahteraan mereka. Sudah barang tentu,
setelah cukup lama melakukan sosialisasi UUGD (undang-undang guru dan
dosen) ini, patut mulai dipertanyakan apakah sertifikasi akan secara otomatis
meningkatkan etos kerja guru, dan kemudian akan meningkatkan mutu
pendidikan? Adakah jaminan bahwa dengan memiliki sertifikasi, guru akan
lebih bermutu. Namun fenomena dilapangan terlihat walaupun guru sudah
disertifikasi masih ada sebagian guru yang kurang profesional dalam
melaksanakan pekerjaan terutama dalam proses belajar mengajar di kelas.

Etos kerja guru dipengaruhi oleh disiplin. Apabila guru menyadari
pentingnya disiplin dalam melaksanakan tugas maka etos kerja guru akan
lebih baik. Guru yang bekerja tampa disadari dengan disiplin yang baik hanya
akan menghasilkan etos kerja yang rendah. Kurangnya rasa disiplin guru
terlihat dari rasa kepedulian dan tanggung jawab yang sangat minimal. Guru
melaksanakan pembelajaran seolah-olah hanya sebatas menunaikan tugas
sedangkan pencapaian hasil tidak begitu diperhatikan. Fenomena yang terjadi
adalah guru datang kesekolah terlambat dari jadwal yang sudah ditetapkan. Ini
akan berdampak negatif terhadap proses pembelajaran disekolah.

Faktor lain yang tidak dapat diabaikan untuk meningkatkan etos kerja
guru adalah motivasi yang dimiliki oleh guru dalam bekerja. Guru yang
memiliki motivasi untuk melakukan pekerjaan akan bekerja dengan sungguh-
sungguh dan akan meningkatkan etos kerja dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan. Fenomena yang tampak di sekolah adalah kurangnya



kesungguhan guru dalam melaksanakan tugasnya dan tidak adanya
pengembangan yang dilakukan oleh guru dalam bekerja. Umumnya guru
memiliki motivasi yang rendah dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.

Moral kerja guru diartikan sebagai sikap dan tingkah laku seorang guru
yang terwujud dalam bentuk semangat kerjanya (Bafadal 2003:90). Moral
kerja guru sangat berpengaruh terhadap etos kerja guru. Namun fenomena
dilapangan terlihat bahwa masih ada sebagian guru yang memiliki moral kerja
yang rendah dalam hal ini guru sering memarahi siswa dalam pembelajaran.

Sikap terhadap profesi guru harus dibina dan ditumbuh kembangkan
dalam rangka memiliki sikap positif terhadap profesinya. Seorang guru harus
tahu menempatkan bagaimana ia bersikap yang baik dan profesional terhadap
profesinya. Dengan sikap profesional yang baik akan menciptakan etos kerja
yang baik pula. Profesi guru berhubungan dengan peserta didik dan proses
pembelajaran. Soetijjo (1994) mengatakan bahwa orang yang telah memilih
dan menjalankan suatu profesi tertentu akan berhasil dengan baik apabila ia
menekuni profesinya tersebut dengan sepenuh hati. Fenomena yang terjadi di
sekolah terlihat bahwa sikap guru terhadap profesinya kurang baik. Mereka
kurang menyadari bahwa profesinya merupakan sesuatu pekerjaan yang
menyenangkan dan membanggakan.

Kepemimpinan tranformasional juga diduga berpengaruh terhadap etos
kerja guru karena kepemimpinan adalah perilakunya dalam melaksanakan

pengarahan, pengawasan, pemberian motivasi kepada guru, serta



berkomunikasi dengan guru dalam melaksanakan tugas. Fenomena dilapangan
terlihat kepemimpinan kepala sekolah masih ada yang bersifat otoriter.

Kenyataan di lapangan mengidentifikasikan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah belum sesuai dengan harapan seperti uraian diatas. Dia belum
memiliki perhatian penuh terhadap upaya mendorong para guru untuk tetap
memiliki etos kerja yang tinggi dalam bekerja sekaligus belum mampu
menguraikan kompleksitas rutinitas pekerjaan sehari-hari secara sederhana.
Kepala sekolah belum sepenuhnya menjadi akselerator yang menentukan arah
organisasi. Dia belum mampu menjadi agen perubahan, disamping
memberikan arah dan bimbingan kepada semua guru dan karyawan.
Berkenaan dengan perubahan yang terjadi. Dengan demikian, kepemimpinan
kepala sekolah saat ini belum menjadi katalisator yang mampu memelihara
etos kerja dan semangat kerja dalam upaya mencapai tujuan yang sesuai
dengan harapan.

Insentif adalah rangsangan yang datang daru luar diri individu yang
berbentuk uang dan barang, sehingga menimbulkan kemungkinan untuk
bekerja dengan hasil yang baik.

Pemberian insentif yang tepat juga diduga akan dapat mempenagruhi
etos kerja seseorang untuk meningkatkan prestasi kerjanya dan juga
merupakan salah satu pendorong bagi guru dalam melaksanakan tugasnya
dengan baik. Tingkat penghasilan yang baik akan mendorong seseorang untuk
bekerja dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Seseorang pekerja

mengharapkan gaji atau insentif dengan jenis dan beban pekerjaan yang
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diembannya. Begitu juga dengan guru di sekolah, apabila gaji atau insentif
yang diterima sesuai dengan beban pekerjaan yang dilakukan dan dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka hal itu akan mendorong untuk bekerja
lebih baik. Hasibun (2002) mengatakan pembinaan insentif yang tepat dapat
memotivasi seseorang untuk meningkatkan motivasi kerjanya. Artinya gaji
yang baik dan memadai akan mampu meningkatkan etos kerja guru dalam
bertugas. Fenomena yang terungkap melalui wawancara adalah guru yang
berprestasi tinggi kurang mendapat penghargaan dari atasan terhadap prestasi
yang dicapai sehingga guru terkesan kurang bergairah dalam bertugas. Juga
insentif belum sepenuhnya dapat meningkatkan kesejahteraan guru sehingga
dapat mengurangi etos kerja guru.

Lingkungan alam yang mendukung, mempengaruhi manusia yang ada
di dalamnya melakukan usaha untuk dapat mengelola dan mengambil
manfaat, dan bahkan dapat mengundang pendatang untuk turut mencari
penghidupan di lingkungan. Fenomena dilapangan terlihat bahwa masih ada
lingkungan sekolah yang kurang menyenangkan bagi guru-guru

Lingkungan  sosial ~ menggalakkan  partisipasi ~ masyarakat,
meningkatkan dan mendorong agar terjadi perubahan dalam masyarakat
tentang tigkah laku, sikap serta psikologi masyarakat. Dampak dari etos kerja
para guru yang ada dalam suatu lembaga pendidikan formal tidak lain adalah
sebagaimana paparan tersebut diatas. Contoh yang positif terhadap masyarakat

tentang cara dalam meningkatkan etos kerja yang diharapkan. Fenomena
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dilapangan bahwa masih ada sebagian guru yang kurang bersosialisasi dengan
masyarakat sekitar.

Kepemimpinan kepala sekolah diduga akan ikut menentukan tingkat
kemajuan sebuah sekolah. Orang yang paling bertanggung jawab terhadap
manajemen sekolah adalah kepala sekolah. Alasannya ialah karena untuk
menggerakkan sumber daya manusia diperlukan pengaruh pimpinan yang
profesional. Menurut Aan Komariah dan Cepi Triatna (2006:123) pemimpin
yang profesional adalah seseorang yang mampu melakukan proses
kepemimpinan dibidang garapan pekerjaannya. Baik secara teknis maupun
substansial.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru terlihat
dua faktor yang paling dominan mempengaruhi etos kerja yaitu insentif dan
kepemimpinan tranformasional, untuk itu peneliti mengambil dua indikator

sebagai variabel bebas dalam penelitian ini

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat banyak faktor yang mungkin
memberi kontribusi terhadap etos kerja guru, tetapi karena peneliti
mempunyai berbagai keterbatasan seperti kemampuan, biaya, waktu dan
tenaga, sehingga tidak mungkin semua faktor tersebut diteliti dalam
kesempatan penelitian ini. Oleh sebab itu sasaran penelitian dibatasi hanya
pada faktor insentif dan kepemimpinan transformasional terhadap etos kerja

guru, sebagai variabel terikat.
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D. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari pembatasan masalah, maka masalah penelitian
secara umum dirumuskan sebagai berikut,” Apakah insentif dan kepemimpinan
transformasional berkontribusi terhadap etos kerja guru SMP N Kecamatan
Pauh duo Kabupaten solok Selatan,” Secara lebih Spesifik rumusan penelitian
ini adalah:
1. Apakah insentif berkontribusi terhadap etos kerja guru SMPN Kecamatan
Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan?
2. Apakah Kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap etos
kerja guru SMPN Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan ?
3. Apakah insentif dan kepemimpinan transformasional berkontribusi secara
bersama sama terhadap terhadap etos kerja guru SMPN Kecamatan Pauh

Duo Kabupaten Solok Selatan ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, secara umum adalah untuk mendapatkan informasi
tentang kontribusi insentif dan kepemimpinan transpormasional terhdap etas
kerja guru SMP N Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. Secara
lebih spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang:
1. Kontribusi Insentif terhadap etos kerja guru SMPN Kecamatan Pauh Duo

Kabupaten Solok Selatan
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2. Kontribusi Kepemimpinan transformasional terhadap etos kerja guru
SMPN Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan

3. Kontribusi insentif dan kepemimpinan transformasional secara bersama
sama terhadap etos kerja guru SMPN Kecamatan Pauh Duo Kabupaten

Solok Selatan

F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan
disiplin ilmu pengetahuan yang relevan dengan penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang telah banyak dikemukakan

oleh para ahli

2. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

a. Guru SMP Negeri Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
sebagai balikan tentang etos kerja mereka

b. Kepala sekolah sebagai masukan untuk peningkatan etos kerja guru
melalui peningkatan insentif dan kepemimpinan transformasional

c. Pengawas sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijaksanaan

untuk meningkatkan pelaksanaan tugas guru
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d. Sebagai referensi bagi para peneliti selanjutnya berkenaan dengan

semua variabel yang terkait.



